BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang potensi dan nilai pemanfaatan
langsung hutan mangrove di Desa Katialada disimpulkan sebagai berikut:
1. Jenis-jenis mangrove yang ditemukan ada 7 jenis yaitu jenis Avicennia
marina, Avicennia alba, Bruguiera parviflora, Bruguiera sexangula,
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, dan Sonneratia alba.
2. Luas hutan mangrove sebesar 66,627344 Ha atau 666.273,44 m® dengan
potensi ketersediaan volume kayu mangrove sebesar 19.024,389 m®.
3. Nilai ekonomi dari pemanfaatan langsung hutan mangrove yang berasal dari
penangkapan ikan sebesar Rp.579.600.000 pertahun, penangkapan kepiting
bakau (Scylla serrata) sebesar Rp.104.400.000 pertahun, penangkapan udang
windu (Penaeus monondon) sebesar Rp.314.040.000 pertahun, dan pencarian

kerang sebesar Rp.86.400.000 pertahun.

5.2 Saran
Menyadari kekurangan dan kelemahan dari penelitian ini, beberapa hal
yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai analisis potensi dan nilai
pemanfaatan langsung ataupun manfaat tidak langsung dari hutan

mangrove dengan metode yang berbeda.



2. Perlu diadakan penelitian yang cakupannya lebih luas baik lingkup
kecamatan, kabupaten, maupun provinsi, sehingga memperoleh data dan
informasi lebih lengkap.

3. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah daerah Kabupaten Gorontalo
Utara dalam membuat kebijakan serta perencanaan pengelolaan kawasan

hutan mangrove.
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